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ABSTRAK 

Penelitian rnengenai komposisi dan kelimpahan plankton di sekitar perairan Teluk Saleh, 
Nusa Tenggara Barat telah dilakukan pada bulan Juli dan Desember 2005. Pengamatan 
dilakukan di lima stasiun pengamatan yaitu di Tanjung Bila, Teluk Tarnbora, Tanjung 
Kuncar, Pulau Taikabo dan Pulau Ganteng. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
plankton yang ditemukan terdiri dari 69 jenis plankton yang terdiri dari 44 jenis 
fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae. Cyanophyceae dan Dinophyceae, serta 25 jenis 
zooplankton yang terdiri dari Copepoda, Enchinodermata. Rotifera, Coelenterata, 
Mollusca, Chetognetta. Sarcodina, Urochordata dan Crustaceae. Kelimpahan plankton 
selama pengamatan berkisar antara 434.37-6155.23 indlm3 dengan kelas plankton yang 
banyak ditemukan adalah kelas Bacillariophyceae. Kelirnpahan tertinggi terjadi di stasiun 
pengamatan Tanjung Tambora dan terendah terjadi di stasiun pengamatan Tanjung 
Kuncar. 

PENDAHULUAN 

Perairan Teluk Saleh merupakan 
salah satu wilayah perairan di Indonesia 
yang mana perairan karangnya teiah 
mengalami kerusakan. Kondisi terumbu 
buatan di perairan pantai barat Teluk 
Saleh-Kabupaten Sumbawa Besar 
prosentase penutupan karang matinya 
(dead coral) mencapai kisaran 48.24%- 
66.37%( Marasabessy, MD dan Abdul, 
H., 2001). Berdasarkan kriteria 
penggolongan terumbu karang, kondisi 
seperti ini ada dalam kategori rusak 
(Soekarno, et a/. 1983). Penelitian 
Hartati et al (2004) menyatakan bahwa 
penutupan karang hidup di beberapa 
wilayah perairan Teluk Saleh berkisar 
antara 10-52%. 

Terumbu karang secara biologis 
merupakan tempat berlindung, 
berkernbang biak, tempat pembesaran 
beragam populasi biota laut, sehingga 
kawasan perairan terumbu karang 
merupakan surnber plasma nutfah yang 
sangat melimpah (Nybakken. 1982). 
Kondisi rnassa air dan dinamika dari 
suatu perairan mempunyai peranan 
besar terhadap ekosistem terumbu 
karang, karena air merupakan habitat 
alami dari berbagai rnacarn biota laut, 
termasuk ikan. Setiap jenis ikan 
termasuk ikan karang akan mencari 
habitat alaminya, perairan yang terumbu 
karangnya rusak secara alami akan 

berkurang biotanya, bahkan akan 
menghilang. Besarnya populasi ikan 
dalam suatu perairan antara lain 
ditentukan juga oleh rnakanan yang 
tersedia, selain kualitas dan kuantitas 
rnakanan, ketersediaan dan larnanya 
masa pengambilan makanan oleh ikan 
akan mempengaruhi besarnya populasi. 
Didalam perairan terdapat saiah satu 
komponen biotik yang sangat penting 
bagi suatu ekosistem perairan yaitu 
komunitas planktonnya. Hal ini 
dikarenakan plankton adalah sumber 
makanan bagi organisme lain yang ada 
dalam perairan tersebut (Odum. 1971). 

Apabiia keseimbangan struktur 
komunitas plankton di suatu perairan 
terganggu maka akan membawa akibat 
menurunnya tingkat kesuburan bagi 
perairan tersebut, dalarn ha1 ini ini 
sangat mempengaruhi kelangsungan 
hidup organisme yang ada didalamnya 
(Ryding&Ryast, 1989). 

Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui komposisi dan kelimpahan 
plankton dalam kaitannya dengan 
kesuburan perairan di Teluk Saleh, NTB. 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Kegiatan pengarnbilan sampei 
plankton dilakukan dua kali pada musim 
yang berbeda yaitu pada bulan Juli 2005 
(mewakili musirn timur) dan Desember 






















